BAB IV
PELAYANAN, APLIKASI MANAJEMEN STRATEGIK,
FAKTOR PENDUKUNG DAN PENGHAMBAT DALAM
IBADAH HAJI DI KEMENTERIAN AGAMAKABUPATEN
DEMAK TAHUN 2011

A. Pelayanan Ibadah Haji di Kementerian Agama Kabupaten Demak
Kementerian Agama Kabupaten Demak telah memberikan
pelayanan secara maksimal terhadap jamaah hajipéddu Demak sesuai
dengan beberapa makna pelayanan ya#if Awarnes and Self Esteem,
parapegawai di Kementerian Agama Kabupaten Demak tamanamkan
kesadaran diri bahwa melayani merupakan bagiamdariseorang muslim
dan karenanya harus selalu menjaga martabat dirdirse(pegawai
Kementerian Agama Kabupaten Demak) dan orang lgima@gh haji).
Empathy and Enthusiasmara pegawai melakukan empati dan melayani
jamaah haji dengan penuh gairah. Sikap yang pemibsias yang
diberikan oleh para pegawai memberikan efek badigi pegawai sendiri
dan jamaah haji yang dilayanReform and Recorderpara pegawai
berusaha untuk lebih baik dan lebih baik lagi, d&talu memperbaiki
dengan cepat setiap ada keluhan atau sesuatu ig@ngérusak pelayanan.
Victory and Vision,para pegawai mampu merebut hati para jamaah.
Impressive and Improvemergara pegawai memberikan pelayanan yang
mengesankan dan berusahalah selalu untuk menirgkaperbaikan

pelayanan.Care, Cooperativenss, and Communicatiqgugra pegawai
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menunjukan perhatian yang sangat mendalam terhjadeah dan mampu
mengembangkan nilai-nilai yang mampu membuka kamas komunikasi
sebagai jembatan emas untuk menumbuhkan sinergikdterbukaan.
Evaluation and Empowermemara pegawai selalu melakukan penilaian,
perenungan, dan mengupayakan pemberdayaan asetaglan{Tasmara,

2002: 97-100).

1. Pelayanan di Kementerian Agama Kabupaten Demak

Secara umum pelayanan yang baik merupakan pelayeman
cepat, jujur dan terbuka. Pelayanan yang secaranutidambakan oleh

masyarakat adalah:

a. Kemudahan dalam pengurusan kepentingan, di Keni@mt@gama
Kabupaten Demak masih belum maksimal karena masdapat
beberapa kesulitan dalam kepentinagan salah sataige proses
pendaftaran, pengurusan paspor, keberangkatan legptadangan

jamaah haji.

b. Mendapatkan pelayanan wajar, pelayanan yang wagdah t
dilaksanakan di Kementerian Agama Kabupaten Dentelik para

pegawai haji terhadap jamaah.

c. Mendapatkan perlakuan yang sama tanpa pilih kaslh,
Kementerian Agama Kabupaten Demak pegawai memiverika
pelyanan secara sama terhadap jamaah haji, bailjaihaah

tua,muda, kaya, miskin semua disamakan.
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d. Mendapatkan perlakuan yang jujur dan terus terdingementerian
Agama Kabupaten Demak mampu memberikan perlakuag ya
sama terhadap semua jamaah, dan terus terang dprhathaah

terkait segala informasi yang ada (Moenir, 200§: 47

2. Unsur-unsur Pelayanan di Kementerian Agama Kabodagenak

Kepuasan konsumen dalam hal ini jamaah haji sapgat
kaitannya dengan pelayanan. Ada beberapa unsumaliriang harus
ada sebagai dasar pengukuran indeks kepuasan wlesyanenurut

Ratminto, dkk (2005: 226), antara lain :

a. Prosedur pelayanan

Yaitu kemudahan tahapan pelayanan yang diberikasyanakat
dari sisi kesederhanaan alur pelayanan. Pelayankerdenterian
Agama Kabupaten Demak sudah sederhana dan mangharif

oleh jamaah haiji.

b. Persyaratan pelayanan

Yaitu persyaratan teknis dan administratif yangedigkan untuk
mendapatkan pelayanan yang sesuai. persyarataris telan
administratif di Gara haji dan umrah telah mampfaldim oleh

jamaah haji.
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c. Kejelasan petugas pelayanan

Yaitu keberadaan dan kepastian petugas yang mekaberi
pelayanan (nama, jabatan serta wewenang dan tagjgguab). Job
description di Kantor Kementerian Agama KabupateamBk

khususnya di Gara Haji dan Umrah sudah jelas.

d. Kedisiplinan petugas pelayanan

Yaitu kesungguhan petugas dalam memberikan pelay@natama
terhadap konsistensi waktu kerja sesuai ketentwany yperlaku.
Para pegawai di Kementerian Agama Kabupaten Demalahs

disiplin

e. Tanggungjawab petugas pelayanan

Yaitu kejelasan wewenang dan tanggungjawab petwgam
penyelenggaraan dan penyelesaian pelayanan. Pgaawaie di
Kementerian Agama Kabupaten Demak memberikan pedaya

terhadap jamaah dengan penuh tanggung jawab.

f. Kemampuan petugas pelayanan

Yaitu tingkat keahlian dan keterampilan yang diknilpetugas
dalam memberikan atau menyelesaikan pelayanan &epad
masyarakat. Para pegawai di Kementerian Agama ksdbop

Demak bersertifikasi berkompeten dalam bidang ngasiasing.
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g. Kecepatan pelayanan

Yaitu target waktu pelayanan dapat diselesaikaandataktu yang
telah ditentukan oleh unit penyelenggara pelayanéecepatan
pelayanan belum sepenuhnya maksimal karena teradasih ada

yang tidak sesuai dengan jadwal awal.

h. Keadilan mendapat pelayanan

Yaitu pelaksanaan pelayanan dengan tidak membedgiangan
atau status masyarakat yang dilayani. Para pegéivve@menterian
Agama Kabupaten Demak Telahmemberikan keadiln pakay

terhadap jamaah haji.

I. Kesopanan dan keramahan petugas pelayanan

Yaitu sikap dan perilaku petugas dalam memberikatayanan
kepada masyarakat secara sopan dan ramah semtarsainghargai
dan menghormati. Para pegawai di Kementerian Agdatapaten
Demak telah mampu memberikan pelayanan dengan penuh

kesopanan dan keramahan terhadap jamaah.
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Kewajaran biaya pelayanan

Yaitu keterjangkauan masyarakat terhadap besarigya byang
ditetapkan oleh unit pelayanaan. Biaya yang dila@rigemerintah

dapat diterima oleh jmaabh.

Kepastian biaya pelayanan

Yaitu kesesuaian antara biaya yang dibayarkan debgga yang
telah ditetapkan. Kesesuaian antara biaya yang/aikan dengan
biaya yang telah ditetapkan telah mencapai kepgstamun

terkadang dalam setiap tahun berubah-ubah.

Kepastian jadwal pelayanan

Yaitu pelaksanaan waktu pelayanan, sesuai dengasntian
jadwal yang telah ditetapkan. Jadwal pelayanan gieyikan oleh
pegawai Kementerian Agama Kabupaten Demak belunat tep
karena terkadang masih ada pergantian maju munauadwal

pemberangkatan serta pemulangan terhadap jamaabh.

. Kenyamanan lingkungan

Yaitu kondisi sarana dan prasarana pelayanan yarsihb rapi dan
teratur, sehingga dapat memberikan rasa nyamardagmenerima
pelayanan. Sarana dan prasarana yang diberikan rienam

Agama Kabupaten Demak dalam pelayanan terhadapajaivek,
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bersih, rapi dan teratur, sehingga dapat memberni&aa nyaman

kepada jamaah haiji.

n. Keamanan pelayanan

Yaitu terjaminnya tingkat keamanan lingkungan peihyelenggara
pelayanan ataupun sarana yang digunakan, sehimsggaah haji
merasa tenang untuk mendapatkan pelayanan terheslp-resiko

yang diakibatkan dari pelaksanaan pelayanan.

3. Prinsip Pelayanan di Kementerian Agama KabupatendRe

Di dalam keputusan MENPAN Nomor 63 Tahun 2003
disebutkan bahwa penyelenggaraan pelayanan harusemoéi
beberapa prinsip sebagai berikut:

a. Kesederhanaan.
Prosedur pelayanan di Kementerian Agama KabupatemaR
tidak berbelit-belit, mudah dipahami dan mudahkditamakan.
b. Kejelasan
Kejelasan ini mencakup kejelasan dalam tiga hal:
1) Persyaratan teknis dan administratif pelayanan tdagia
laksanakan oleh pegawai dan difahami oleh jamaah.
2) Unit kerja/pejabat yang berwenang dan bertanggwaia
dalam memberikan pelayanan dan penyelesaian
keluhan/persoalan/sengketa dalam pelaksanaan palaya

terhadap jamaah haiji.
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3) Rincian biaya pelayanan dan tata cara pembayargat da
difahami oleh jamaabh.

Kepastian waktu

Pelaksanaan pelayanan dapat diselesaikan dalam Wwaktu yang

telah ditentukan.

Akurasi

Produk pelayanan diterima dengan benar, tepatsalan

Keamanan

Proses dan produk pelayanan memberikan rasa amdgegastian

hukum.

Tanggungjawab

Pimpinan (kepala seksi haji dan umrah )penyelerggatayanan

bertanggungjawab atas penyelenggaraan pelayanan dan

penyelesaian keluhan persoalan dalam pelaksanakyapan

terhadap jamaah.

Kelengkapan sarana dan prasarana

Tersedianya sarana dan prasarana kerja, peralatga Kan

pendukung lainnya yang memadai termasuk penyediaaana

teknologi telekomunikasi dan informatika (telemajik

Kemudahan akses

Tempat dan lokasi serta sarana pelayanan yang nagnmaddah

dijangkau oleh jamaah haji, dan dapat memanfaat&k&nologi

telekomunikasi dan informatika.
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i.  Kedisiplinan, kesopanan, dan keramahan
Pegawai memberikan pelayanan dengan bersikap idjsgdpan
dan santun, ramah serta memberikan pelayanan déidas.

j.  Kenyamanan
Lingkungan pelayanan harus tertib, teratur, didexdiaruang
tunggu yang nyaman, bersih, rapi, lingkungan yaagf dan sehat
serta dilengkapi dengan fasilitas pendukung pekayarSeperti
parkir, toilet, tempat ibadah dan lain-lain.

4. Standar Pelayanan di Kementerian Agama Kabupaterae

Seperti yang tertuang dalam UU No.25 tahun 2008lphayat
5 yang berbunyi “Standar Pelayanan adalah tolokr ukang
dipergunakan sebagai pedoman penyelenggaraan patapablik dan
acuan penilaian kualitas pelayanan sebagai kewsjiban janji
penyelenggara kepada masyarakat dalam rangka palaygang
berkualitas, cepat, mudah, terjangkau, dan terukur”
Menurut kaputusan MENPAN Nomor 63 Tahun 2004, siand
pelayanan sekurang-kurangnya meliputi:
a. Prosedur pelayanan
Prosedur pelayanan di Kementerian Agama Kabupaten
Demak memiliki tata kerja yang berkaitan satu stéaima sehingga
menunjukkan adanya tahapan secara jelas dan pdsticara-cara
yang harus ditempuh dalam rangka penyelesaian gpeddayanan.

Prosedur pelayanan sederhana, tidak berbelit-betiyydah
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dipahami, dan mudah dilaksanakan, serta diwujudkaiam
bentuk Bagan Alir EFlow Char) yang dipampang dalam ruangan

pelayanan.

Waktu penyelesaian
Waktu penyelesaian pelayanan di Kementerian Agama

Kabupaten Demak mulai dari dilengkapinya/dipenuainy
persyaratan teknis dan persyaratan administratifpaa dengan
selesainya suatu proses pelayanan. Kepastian dam kuvaktu
penyelesaian pelayanan diinformasikan secara gielagliletakkan

di depan loket pelayanan, ditulis dengan huruf lkcetan dapat
dibaca dalam jarak pandang minimal tiga meter (Retn2010:

213).

Biaya pelayanan

Biaya pelayanan di Kementerian Agama Kabupaten BRema
segala biaya dan rinciannya dengan nama atau sebpt@pun
sebagai imbalan atas pemberian pelayanan yangapedan tata
cara pembayarannya ditetapkan oleh pejabat yanwgebang
sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.spEtamsi
mengenai biaya dilakukan dengan mengurangi semaksim
mungkin pertemuan secara personal antara pemolmanipa

pelayanan dengan pemberi pelayanan.



81

d. Produk pelayanan
Hasil pelayanan yang akan diterima sesuai dengan
ketentuan yang telah ditetapkan (Ratminto, 2010: Régawai di
Kementerian Agama Kabupaten Demak selalu berusaitak u

merespon keinginan jamaah

e. Sarana dan prasarana
Penyediaan sarana dan prasarana pelayanan yanglaiema
oleh Kementerian Agama Kabupaten Demak. Tersediaayana
dan prasarana kerja, peralatan kerja dan pendulaimgya yang
memadai termasuk penyediaan sarana teknologi telekiasi

dan informatika

f.  Kompetensi petugas pemberi pelayanan
Kompetensi pegawai di Kementerian Agama Kabupaten
Demak pelayanan ditetapkan dengan tepat berdasarkan
pengetahuan, keahlian, keterampilan, sikap, dailakeryang
dibutuhkan. Penguasaan ilmu pengetahuan sangatluttipe
karena akan mempermudah pegawai dalam melaksahajasnya

yaitu memberikan pelayanan terhadap jamaah.

B. Aplikass Manajemen Strategik dalam Pelayanan l|badah Haji di
Kementerian Agama Kabupaten Demak
1. Manfaat Manejemen Strategik dalam Pelayanan Ibatki di

Kementerian Agama Kabupaten Demak yaitu:
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a. pimpinan gara haji dan umrah di Kementerian Aganadoufaten
Demak melaksanakan tugas pekerjaan dengan baikpa tan
memandang posisi pegawai dalam suatu KementerianmAg
Kabupaten Demak, mengetahui arah mana yang ditugh o
Kementerian Agama Kabupaten Demak. Sebagai pegawai,
mengetahui apakah pekerjaan yang dilakukan seseaigat
tantangan lingkungan pekerjaan yang lebih Iluas. apag
mengetahui bagaimana kontribusi yang diberikan péstaenterian
Agama Kabupaten Demak, pegawai akan mampu melakukan
pekerjaan yang lebih baik untuk membantu KementeAgama
Kabupaten Demak mencapai tujuannya. pegawai memaham
mengapa strategi dan kebijaksanaan itu diterapgaegawai dapat

melaksanakan pekerjaan secara lebih efektif.

b. Pimpinan dan pegawai mampu mengidentifikasi fakd&ter yang
dapat menimbulkan perubahan besar dalam Kementémmma

Kabupaten Demak.

c. Pimpinan dan pegawai Menyadari strategi, nilaitndan tujuan
manajer pada tingkat yang lebih atas, maka pegbhemida dalam
kedudukan yang lebih baik untuk dapat memperkirakan
kemungkinan diterimanya usaha usulan yang akanwzeggukan.
pegawai memiliki kemungkinan untuk mengusulkan dan
memberikan penalaran yang baik tentang cara yabip lentuk

menghadapi persaingan, cara meningkatkan prodeksra efisien,
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dapat menemukan suatu cara, prosedur, atau sisteglgbih baik
untuk memperbaiki pengelolaan Kementerian Agama uldaten

Demak.

2. Prinsip Menejemen Satrategik dalam Pelayanan Ibatiai di

Kementerian Agama Kabupaten Demak terdiri dari tigecam yaitu:

a. Perumusan dalam Pelayanan Ibadah Haji Di Kementé&gama
Kabupaten Demak. Komponen yang penting dalam meskamu
manajemen strategiStrategy Formulationmeliputi: perumusan
visi, misi, nilai dan pencermatan lingkungan intdrpencermatan
lingkungan eksternal, serta kesimpulan analisisofainternal dan
eksternal. Pada dasarnya visi Kementerian Agamaupabn
Demak menjadikan Agama sebagai landasan moraltusfhirdan
etika dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, vapat
memberikan inspirasi, motivasi dan kekuatan penuprdalam
kegiatan pembangunan guna mewujudkan masyarakaheésd
yang maju, mandiri, sejahtera dan saling menghamyaiar

pemeluk agama yang dilandasi akhlak mulia.

Jika diamati, visi Kementerian Agama Kabupaten Dertedah
memuat statement yang melihat ke depan. Sebagaimiayatakan
oleh Salusu (1996: 121) bahwa visi merupakan gaamblaondisi masa
depan yang masih abstrak, tetapi merupakan kongapgidapat dibaca

dan di cita-citakan oleh setiap orang (Kholik, 2039).
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Misi Kementerian Agama Kabupaten Demak Meningkatkan
penghayatan moral kedalam spiritual dan etika k®eaga, serta
penghormatan atas keanekaragaman keyakinan keagamaklui
peningkatan kualitas pendidikan agama di sekolabhnumman perguruan
agama, pengembangan keluarga sakinah, peningkataalitak
pelayanan ibadah keagamaan, pemberdayaan |emlmajgaga
keagamaan dalam proses pembangunan serta mempgetkekdkunan

antarumat beragama, atas dasar rasa hormat daagkebersama.

Dalam analisis faktor internal dan eksternal di kketerian Agama
Kabupaten Demak yaitu memiliki peluarf®pportunities) kedekatan
emosional pegawai penyelenggara haji dan jamaatia seemiliki
kekuatan(Strengths)Hubungan atasan dan pegawai yang solid, sarana
dan prasarana bimbingan yang aplikatif, serta peinbg yang telah
bersertifikasi. Peluang dan kekuatan di atas méarpaituasi yang
sangat menguntungkan Kementerian Agama Kabupatemabe

sehingga dapat memanfaatkan peluang yang ada.

Terdapat pula AncamafThreats)yaitu Keragaman jamaah yang
tingkat pemahaman dan latar belakangnya berbedangsm sering
terjadi miss informasi. Meskipun menghadapi berbagacaman
Kementerian Agama Kabupaten Demak masih memilikukéan dari
segi internal, strategi yang harus diterapkan #&dal@nggunakan
kekuatan untuk memanfaatkan peluang yang ada. Kiensem Agama

Kabupaten Demak menghadapi peluang yang sangat te¢ssai di lain
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pihak, menghadapi beberapa kelemahan interiféleaknesses)
Keragaman karakter pegawai penyelenggara haji daragh. Fokus
strategi Kementerian Agama Kabupaten Demak adakminimalkan

masalah internal sehingga dapat merebut peluarglgaih baik.

Pelaksanaan dalam Pelayanan Ibadah Haji Di Kemantgkgama
Kabupaten Demak. Kegiatan dalam Strateggrmulation di atas
dilanjutkan dengarStrategi Implementasyang terdiri dari: analisis
pilihan strategi dan kunci keberhasilan, penetdpgran, sasaran dan
strategi  (kebijakan, program, kegiatan), sistem aksgnaan,

pemantauan, dan pengawasan.

Dalam rangka melaksanakan strategi penyelenggabadah haji
selama kurun waktu 5 tahun ditetapkan faktor kukeberhasilan

sebagai berikut:

1) Ketaatan pada peraturan perundang-undangan dalam
penyelenggaraan ibadah haji. Kementerian Agama patba
Demak telah mampu taat pada peraturan perundarajrgad dalam

penyelenggaraan pada pelayanan ibadah haji.

2) Pembinaan kepada petugas, jamaah, dan masyarakata se
profesional. Kementerian Agama Kabupaten Demak htela
mengadakan pelatihan untuk para pegawai untuk dapat

melaksanakan pelayanan terhadap jamaah secaranmagkslan
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meningkatkan bimbingan jamaah haji 15 kali, dengacian 11 kali

di kecamatan dan 4 kali bimbingan massal.

3) Pelayanan umum tentang ibadah yang prima kepadaafarhaji.
Kementerian Agama Kabupaten Demak memberikan pedaya
kepada jamaah haji secara maksimal baik dari ptardaf
pengurusan paspor, pembimbingan, pemberangkatarggain

kepulangan jamaah haji.

4) Perlindungan, keamanan, dan kesehatan kepadahjdrapalamaah
datang ke Dinas Kesehatan Kabupaten dengan membavead

jamaah untuk melaksankan tes dan tersedia bukh&iese

5) Penyediaan sumber daya yang sesuai dan  dapat

dipertanggungjawabkan.

6) Peningkatan sistem manajemen penyelenggaraan ilhegjiakecara
berkelanjutan. Evaluasi penyelenggaraan ibadahyhaj diadakan
setiap tahun untuk mengetahui bagaimana strateg lgdih baik ke

depannya bagi Kementerian Agama Kabupaten Demak.

Jika diamati, kunci keberhasilan Kementerian Agdahupaten
Demak telah memuat statement yang melihat pada bapeamn
berkelanjutan(Dinamis) Sebagaimana dinyatakan oleh Siagan (1995:
23-25) bahwa faktor-faktor keberhasilan dalam memj@n strategik
adalah tipe dan struktur organisasi, gaya menéjeki@mpleksitas

lingkungan eksternal, kompleksitas proses produkkn hakikat
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permasalahan yang dihadapi. Pada dasarnya kunerHeilan telah
dilaksanakan dalam Kementerian Agama Kabupaten Renzanun
perlu peningkatan agar bisa lebih maksimal dalataypean terhadap

jamaah haji.

Berdasarkan berbagai tujuan dari misi yang akarujdidkan
dalam lima tahun mendatang (2010-2014) itu, makaraa yang ingin
dicapai dalam penyelenggaraan haji dan umrah ad&iatujudnya
penyelenggaraan haji dan umrah yang berkualitaandglelayanan,
pembinaan, dan perlindungan yang dilaksanakan agcafesional dan
berkeadilan sesuai dengan nilai-nilai ke-lslaman #a-Indonesiaan,

serta mengedepankan kepentingan jamaah.

Subtansi dari sasaran yang ingin dicapai pada analikkinerja

tahun 2010-2014 yaitu:

1) Terwujudnya jamaah haji mandiri

2) Terwujudnya petugas haji profesional dan dedikatif

3) Terwujudnya standar pelayanan minimal pada selkminponen

pelayanan haji

4) Terwujudnya sistem informasi yang handal

5) Terwujudnya dukungan manajemen yang menyeluruh ndala

penyelenggaraan haji
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6) Tersedianya peraturan perundang-undangan yang raémad

7) Terwujudnya pemberdayaan masyarakat dalam penygsesen
ibadah haji melalui pembinaan haji khusus, umran Eelompok

bimbingan ibadah haji

8) Terwujudnya pemberian perlindungan kepada jamadtingga
diperoleh rasa aman, keadilan, dan kepastian dplelaksanaan

ibadah haji (Kemeneterian Agama RI, 2010: 46).

Sasaran strategis ini merupakan bagian integranugroses
perencanaan strategis dan merupakan dasar yang Wknoatk
mengendalikan, memantau/mengawasi, dan mengevahemsiapaian
kinerja penyelenggaraan ibadah haji dan umrah. &®ngemikian
apabila sasaran yang ditetapkan dapat dicapai, uhhkaapkan tujuan
strategis juga dapat dicapai. Jika diamati, sas@iah pada kepuasaan
jamaah terhadap pelayanan yang diberikan. Namulitdsigpelayanan
yang diberikan terhadap jamaah haji belum seperauimgksimal,
karena masih ada komplain dari beberapa jamaalaiteplkelayanan
khususnya dalam mengakses informasi publik. Bepilla strategi
khusus yang digunakan oleh Kementerian Agama KabopBemak
berupa pendekatan dan penyuluhan haji secara tastalrealistik,
legitimasi, dan dinamis, masih belum tercapai seaéwh. Sebagaimana

yang telah dinyatakan oleh seorang jamaabh yaitu:
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“Pelayanan yang diberikan oleh Kementerian Agama
Kabupaten Demak sudah cukup bagus, namun ke deyhn p
adanya peningkatan kualitas pelayanan, terutamaudiainan
mengakses informasi publi”

c. Evaluasi dalam Pelayanan Ibadah Haji Di Kementerfgama

Kabupaten Demak

Evaluasi strategiStrategy Evaluationyang terdiri dari analisis
kerja serta pelaporan dan pertanggungjawaban.nSiséenantauan dan
evaluasi penyelenggaraan haji dan umrah merupakagiarbyang tidak
terpisah dari rencana strategis pembangunan pemygseaan haji dan
umrah. Diselenggarakannya kegiatan ini bertujuatukumengetahui
tingkat pencapaian dan kesesuaian antara rencagaselah ditetapkan
dalam Renstra dengan pelaksanaan dan hasil yaapaiiberdasarkan
kebijakan yang diarahkan melalui kegiatan  dan/@nogr
penyelenggaraan haji dan umrah, baik di daerah umappsat secara
berkala. Pelaksanan pemantauan dan evaluasi didlakbkrdasarkan

prinsip-prinsip sebagai berikut:

1. Kejelasan tujuan dan hasil yang diperoleh dari pgawmn dan

evaluasi

2. Pelaksanaan dilakukan secara objektif

%Wawancara dengan jamaah “Bapak Yatmin” pada tar@@j@ktober 2012
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3. Dilakukan oleh petugas dari unit kerja yang memjpiny
kewenangan, memahami konsep, teori dan proses daftmn

melaksanakan pemantauan dan evaluasi agar hakiimgat

4. Pelaksanaan dilakukan secara terbuka (transparga),pihak yang
berkepentingan dapat mengetahui hasilnya dan dikapokepada
pemangku kepentingan, sehingga dapat digunakan mdala

pengambilan keputusan penyelenggaraan haji

5. Melibatkan berbagai pihak secara proaktif (parésfp

6. Pelaksanaanya dapat dipertanggungjawabkan sectmnah dan

eksternal (akuntabel)

7. Mencakup seluruh objek, sehingga menggambarkamssatizh dan

komprehensif kondisi dan situasi sasaran peman@amevaluasi

8. Pelaksanaanya dilakukan secara berkala dan sewalkiiu- serta
berkelanjutan sesuai kepentingan agar tidak kejalarmomentum

yang sedang terjadi

9. Berbasis indicator kinerja, yaitu kriteria/indicato yang

dikembangkan berdasarkan kebijakan yang telahagitan

10. Efektif dan efisien, artinya hasil pemantauan damalwasi dapat
digunakan untuk meningkatkan kinerja penyelenggataai dan

umrah
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Pemantauan dan evaluasi harus dilakukan bukan hamiyg
membuktikan(To prove)apakah kinerja program setiap satuan kerja
cukup baik, tetapi juga untuk melakukan perbaikd@io improve)
berdasarkan temuan pemantauan dan evaluasi. Dedgarikian
menjadi sangat jelas bahwa sekurang-kurangnya dapanasil

pemantauan dan evaluasi harus memuat:

1) Kegiatan yang diselenggarakan unit kerja mempuimygdiungan
dengan pelaksanaan misi Direktorat Jenderal Pemygdeaan Haji

dan Umrah

2) Kesesuaian antara acuan kegiatan, sasaran, oogtogme, dan
waktu pada masing-masing satuan kerja dalam pelaksa

kegiatan

3) Alternatif solusi sebagai saran perbaikan bagiaaagrogram dan
kegiatan pada tahun berikutnya (Kementerian Agama@®.0: 61-

63).

Secara umum dapat dikatakan bahwa pelayanan uhzsgadi
Kabupaten Demak Tahun 1432 H/2011 M telah terlaksiemgan baik
dan lancar, sesuai dengan kriteria keberhasilaaypeén haji, yaitu

sebagai berikut:

1) Seluruh jamaah haji yang terdaftar dan memenulsiypeaitan, telah

diberangkatkan ke tanah suci.



2)

3)

4)
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Di tanah suci mendapatkan pemondokan yang telehtdkan

Dapat Wukuf di Arafah serta melaksanakan rukun-nukialam

ibadah haji, sesuai dengan ketentuan agama.

Kembali lagi ke tanah air dengan selamat, yangaiakyh mendapat

predikat haji yang mabrur.

Keberhasilan penyelenggaraan haji ini tidak tedepdari

beberapa komponen pelayanan, antara lain:

1)

2)

3)

Pendaftaran calon haji berlangsung terus separigngn sampai

porsi yang ditentukan untuk kouta Provinsi Jawagbénhabis.

Bimbingan ibadah haji sangat diperlukan, bertujuaencapai

terciptanya jamaah haji yang mandiri.

Pembinaan pasca haji untuk mewujudkan haji yang runab

diupayakan melalui IPHI dan kelompok pengajian-@gag lain.

Dalam pelayanan haji tahun 1432 H/2011 M, meskipecara

umum telah berjalan dengan lancar dan baik, tekagpni masih

memiliki catatan-catatan kekurangan sebagai berikut

1)

Pemberangkatan

Pengawalan rombongan bus calon jamaah haji dariug&abn
Demak sampai ke Asrama Haji Boyolali perlu diadaksmluasi

karena bus rombongan sampai di Asrama kadang tiokersgamaan.
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2) Pemulangan

Untuk pemulangan jamaah haji Kabupaten Demak dikadi bus
penjemputan namun masih ada keluarga yang menjahpstama
haji Boyolali, sehingga menimbulkan kesan kuranbeksamaan.
Masih banyak barang bawaan Jamaah terutama tangant dan
barang-barang bawaan lain yang tidak bisa dibawsab® jamaah,
Sehingga menimbulkan rasa kecewa pada jamaah sangak

barang bawaan jamaah haji yang hilang.

Jika dicermati, evaluasi yang dilakukan Kementerfegama
Kabupaten Demak dalam memberikan pelayanan terhjadzgah haji
telah mengacu pada prinsip-prinsip pelaksanaan m@o@n dan
evaluasi yang melihat kesesuaian hasil pelaksapeagram/kegiatan
dari perencanaan. Namun hasil pelaksanaan progegratkn masih
belum semua tersesuaikan dari rencana/prosedurtgtaigditetapkan,
jadi adanya manajemen strategik perlu diterapkam tasil yang lebih
maksimal agar mengurangi beberapa kendala yanghnaalsi dalam
proses pelayanan jamaah haji khususnya pada peratgft
pemberkasan awal jamaah, bimbingan dan pembinaaj, ha
penyelesaian  dokumen, pemberangkatan serta peranlang
Sebagaimana yang telah dinyatakan oleh kepala keksdan umrah

yaitu:

“Secara umum pelayanan ibadah haji telah berjalmgah
lancar dan baik, tetapi kami masih memiliki catatatatan
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kekurangan terkait pendaftaran, pemberangkatan a sert
pemulangan®.

C. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pelayanan Ibadah Haji di
Kementerian Agama Kabupaten Demak Tahun 2011

Dalam rangka peningkatan pelayanan, Kementerian maga
Kabupaten Demak berusaha semaksimal mungkin unehgaplikasikan
Manajemen Strategik di Kementerian Agama Kabup&emak meskipun
terdapat berbagai macam faktor yang mendukung damginambat. Dalam
melaksanakan pelayanannya, Kementerian Agama K&bup®emak
menghadapi berbagai hal. Dalam teori manajemenseprgelaksanaan
kegiatan harus menggunakan dasar analisis yanig paatisis yang penulis
uraikan adalah analisis SWOT.

Analisis SWOT merupakan identifikasi berbagai fakteecara
sistematis untuk merumuskan strategi lembaga negAralisis ini
didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkanateR §trength$ dan
peluang ¢pportunitie3, namun secara bersamaan dapat meminimalkan

kelemahan (weaknesses) dan ancartraat§ (Rangkuti, 2008: 16).

° Wawancara dengan kepala seksi haji “Drs. H. AhmadsA pada tanggal 15 Oktober 2012
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Bagan AnalisisSWOT

Kecklatan enosond  pegana
Pdleng || peryelerggarahaidanjameaty

Keragamanjanaah yang tigkel

peeharen dbn btar bdalangya
e

nss ifaa

Hiounganaiasan
[ Peganai yang i

Fekta-Fekta DdlamPdayaren| bedeh Hgi
O Keretaian AggraKaostenDavek [

Faktor ntemel | Penti

Analisis SWOT menghasilkan faktor-faktor internal
(kekuatan/strength dan kelemahan/weakness) damr{ttor eksternal
(peluang/opportunities dan ancaman/threats) maka teasebut digunakan
untuk menetukan strategi-strategi, yaitu:

1. Strategi SO dengan mengembangkan suatu strategn daémanfaatkan
kekuatan (S) untuk mengambil manfaat dari pelu@gyéng ada.
2. Strategi WO dengan mengembangkan suatu strategiamdal

memanfaatkan peluang (O) untuk mengatasi kelem@Niagang ada.



96

kekuatan (S) untuk menghindari ancaman (T) yang ada

kelemahan (W) dan menghin

dari ancaman (T) yang ada.

Strategi ST dengan mengembangkan suatu strategndakmanfaatkan

Strategi WT dengan mengembangkan suatu strategimdalengurangi

Berdasarkan hasil analisis faktor-faktor di atagrdpkan strategi-

strategi seperti pada Tabel berik

Tabel AnalisisSWOT

ut:

SO

ST

S (Sthrengt)Kekuatan
Hubungan atasan
dengan pegawai yang
solid.

Sarana dan prasarana
bimbingan yang
aplikatif

Pembimbing yang tela
bersertifikasi

O (Opportunities)Peluang’

S (Sthrengt) Kekuatan
Hubungan atasan dengan
pegawai yang solid.
Sarana dan prasarana
bimbingan yang aplikatif
Pembimbing yang telah
bersertifikasi

h
T (Treats) ancaman’
Keragaman jamaah vyan
tingkat pemahaman dan lat

» Kedekatan emosional belakangny berbeda-bed
pegawai penyelenggara sehingga terjadi misse
haji dan jamaah informasi

W-O W-T

W (WeakneasesKelemahan’
Keragaman karakter
pegawai haji dan
jamaah

O (Opportunities)Peluang’
Kedekatan emosional
pegawai penyelenggar
haji dan jamaah

W (WeakneasesKelemahan’
Keragaman karakter pegawa
haji dan jamaah

T (Treats) ancaman’
Keragaman jamaah vyan
tingkat pemahaman dan lat
belakangny berbeda-bed
sehingga  terjadi misse

informasi

ar
a,

ar
a,
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Dalam menganalisa data, penulis berusaha menggkamb&aktor
apa saja yang mempengaruhi kegiatan pelayanarbttrs&da dua faktor
yang mempengaruhi pelayanan dalam ibadah haji yakor internal dan
faktor eksternal. Dalam analisis SWOT yang merupafaktor internal
adalah kekuatans{rength$ dan kelemahanwgeaknessés Faktor internal
merupakan segala aspek yang berada dalam suatagarpelayanan, baik
faktor yang mendukung ataupun faktor yang mengharsealangkan faktor
yang berikutnya adalah faktor eksternal. Faktotezkal merupakan faktor
dari luar yang mempengaruhi kegiatan pelayanan.pétayang menjadi
analisis SWOT dari masing-masing pelayanan ada&bagai berikut:

1. Faktor Internal
Faktor internal merupakan segala aspek yang beladan suatu
lembaga pelayanan, baik faktor yang mendukung atadigktor yang
menghambat.

a. Kekuatan

» Hubungan atasan dan pegawai yang solid. Adanyalitaso
hubungan antara atasan dan pegawai akan menimbulkan
kekuatan yang sangat besar untuk kemajuan perusahaa
Karena dengan adanya hubungan yang solid tersebkd m
akan tercipta suatu hubungan yang harmonis, sugiungan
yang indah. Dalam keharmonisan yang tercipta ardaéasan
dan pegawai ini akan menimbulkan pengaruh yangeddesar

pula. Saat atasan memerintahkan kepada para pegaai
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pegawai akan bekerja secara maksimal. Pekerjaarg yan
dikerjakan secara maksimal tentunya akan mempeodesii
yang besar pula khususnya dalam pelayanan ibadahdiha

Kementerian Agama Kabupaten Demak ini.

Sarana dan prasarana bimbingan yang aplikatifasesingan
manajemen yang baik tentunya tidak terlepas daanyal
sarana dan prasarana yang memadai. Dari adanyaasdaa
prasarana yang memadai ini, maka Kementerian Agama
Kabupaten Demak dapat memberikan pelayanan terhadap
jamaah haji secara maksimal agar jamaah haji mepaaa
terhadap pelayanan yang diberikan oleh Kementekigama

Kabupaten Demak.

Pembimbing yang telah bersertifikasi, berbicara tateg
manajemen pasti tidak terlepas dengan adanya sudayer
manusia. Kementerian Agama Kabupaten Demak memiliki
pembimbing yang bersertifikasi untuk memberikan imgan
terhadap jamaah haji agar calon jamaah haji yanan ak
berangkat ke tanah suci dapat melaksanakan ibagiatheimgan
baik, benar serta sempurna dan insyaallah akanaufiehgji

yang mabrur sesuai dengan tujuan awal dari jamajgh h
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Kelemahan

Keragaman karakter pegawai penyelenggara haji damagh,
karena adanya keragaman antara pegawai dan jam@ah i
manajemen yang ada di dalam Kementerian Agama kabnp
Demak mengalami kemunduran. Kelemahan yang teldh ki
ketahui tersebut yaitu perbedaan karakter antagawe dan
jamaah masih dapat dikembangkan dan ditangani.ndarenusia
diciptakan dengan karakter yang berbeda-beda, kdiem ini
tentunya menjadi kendala yang besar bagi Kementekgama
Kabupaten Demak. Salah satu kendalanya adalalagiigpegawai
yang memiliki karakter emosinal tinggi dan jamaadyi tyang
memiliki kesabaran rendah yang pada realitanysadersaat
waiting list dalam pelayanan. Hal ini secara otosnakan
menimbulkan rasa ketidak puasan tersendiri olehagdm Cara
penanggulangan dari pegawai Kementerian Agama abn
Demak harus memiliki kesabaran untuk menghadaghl@nuatika

tersebut.
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2. Faktor Eksternal

Faktor eksternal merupakan faktor dari luar yangnpengaruhi
kegiatan pelayanan. Antara lain faktor ekstern&{@nenterian Agama
Kabupaten Demak yaitu:

a. Peluang

Kedekatan emosional pegawai penyelenggara haji jdamaah,
kedekatan emosional ini bisa menjadi peluang udtolanfaatkan
dalam mengurangi kelemahan yang ada. Jika terdepagaman
karakter antara pegawai penyelenggara haji dan gamdapat
diatasi dengan memanfaatkan peluang tadi, dengamaalakukan
pendekatanemosinal individu. Akan tetapi jika adandekatan
khusus yang akan memberikan pengaruh positif. Pieatm ini
dilakukan dengan menimbang dari kekurangan dan raeab
peluang sehingga tercipta kedekatan emosional. NMeag
peluang ini sudah ada di Kementerian Agama KabuopBtmak
yaitu adanya kedekatan emosional pegawai dan jarselaingga
sangat tepat bila peluang ini diterapkan untuk ratasj

kelemahan.

b. Tantangan

Ada beberapa tantangan yang dihadapi oleh Kemantégama
Kabupaten Demak vyaitu: keragaman jamaah yang dingk

pemahaman dan latar belakangnya yang berbeda-tregaritas
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jamaah haji adalah masyarakat pedesaan, baru se&ajalankan
ibadah haji, kebanyakan jamaah haji berusia lanjamaah
berpendididkan rendah, serta latar belakang ekordani sosial
yang berbeda. Sehingga sering terjadi miss infarntastangan-
tantangan di atas merupakan tantangan besar bagererian
Agama Kabupaten Demak, karena Kementerian Agamaébn
Demak sebagai lembaga yang mengayomi dan lembagg ya
menangani pelayanan haji secara otomatis harusngieradari
setiap jamaah haji agar mencapai pelayanan yangimakdan

memuaskan para jamaah haji di Kabupaten Demak.

Dalam menghadapi kelemahan dan tantangan di Kensemn#&gama
Kabupaten Demak dengan menyatukan visi dan misang&ra pegawai
dalam penyelenggaraan ibadah haji dan melakukadegatan totalitas
sesuai dengan tingkat pemahaman dan keragamanbkltang jamaabh.
Serta dalam meningkatkan kekuatan dan peluang dpé&ayanan ibadah
haji di Kementerian Agama Kabupaten Demak merumuskencana,
sasaran, dan tujuan penyelenggaraan haji secaraanier antara
penyelenggara, menyusun norma, standar, prosedurkdteria dalam
pelayanan, memberikan bimbingan teknis dan evaluakilam
penyelenggaraan serta menertibkan administrasi.

Direktorat Jenderal Penyelenggaraan Haji dan Ur{28h0: 53-56)
bahwa dalam melaksanakan kebijakan, pemanfaatarateek dan peluang,

serta upaya mengurangi kelemahan dan tantangarelpeggaraan ibadah
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haji dan umrah di Kementerian Agama Kabupaten Dermatara lain
dilakukan melalui:

a. Koordinasi

Koordinasi merupakan kegiatan yang harus dilaksam&arena
pada hakikatnya proses rangkaian penyelenggarapnddna umrah
tidak dapat dilakukan sendiri oleh Direktorat Jeatl®enyelenggaraan

Haji dan Umrah.

Kementerian Agama Kabupaten Demak selalu mengadaka
koordinasi dalam sebelum, pelaksanaan dan sesudiksanaan
pelayanan ibadah haji yaitu merumuskan, mengimpi¢asé&an serta
mengevaluasi program dengan tujuan mencapai haset giingkan.
Sebagaimana yang telah dinyatakan oleh operatensisomputerisasi

haji terpadu yaitu:

“Salah satu dari fungsi yang pegawai Kementeriaama
Kabupaten Demak adalah melaksanakan Pengkoordinasia
perencanaan, pengendalian dan pengawasan prdgram”

b. Sosialisasi

Agar seluruh program penyelenggaraan haji dan lurdikeetahui
dan dipahami oleh semua pihak, maka kegiatan &zsalperlu
diselenggarakan. Kegiatan sosialisasi program penggaraan haji

dan umrah diselenggarakan bukan hanya agar diketdahudipahami,

' Wawancara dengan Operator Siskohat “Bapak Syakjfol pada tanggal 15 Oktober 2012
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namun dimaksudkan juga agar dalam pelaksanaanipgd digkuti oleh
para jamaah dengan lancar.

Kementerian Agama Kabupaten Demak telah menssessaiian
informasi-informasi terkait program pelaksanaanypéanggaraan haji
kepada jamaah dengan memasang lembaran-lembammasi yang
dipasang pada papan informasi di Kantor Kementergama
Kabupaten Demak. Ini merupakan strategi khusus gémngnakan oleh
Kementerian Agama Kabupaten Demak yang mengacu pada
karateristik manajemen strategik yaitu manajemeatesiik terdapat
pada setiap level organisasi, salah satunya sitrategat fungsional
atau tingkat opersional yang membahas tentang maga suatu
organisasi mengimplementasikan keputusan-keputusiaategiknya
(Jatmiko, 2003: 6-9).

Pencitraan

Pencitraan adalah kegiatan penyebarluasan infotkeagrhasilan
penyelenggaraan ibadah haji, sehingga terjadi kdmgigan
pemberitaan penyelenggaraan ibadah haji dan umeaig ypada
akhirnya dapat menimbulkan citra positif masyarakeglalui media
massa elektronik dan cetak.

Baik buruknya pelayanan yang diberikan oleh Keerggmh Agama
akan menentukan citra Kementerian Agama di masgsraéarena
dengan semakin baiknya pelayanan, maka kepuasakep@ncayaan

akan dapat diwujudkan. Guna mewujudkan pelayanayanakat yang
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prima yaitu pelayanan yang cepat, tepat, murahpaberkeadilan dan
akuntabel perlu dilakukan langkah strategis gunmbsgikan stimulasi,
semangat perbaikan, dan inovasi pelayanan. Halikaitkan dengan
prinsipnya manajemn strategik adalah suatu prosesada informasi
masa lalu saat ini dan ramalan masa depan damsipdan lingkungan
lembaga mengalir melalui tahap-tahap yang salinggditan ke arah
pencapaian suatu tujuan.

d. Pendayagunaan aparatur

Seluruh aparatur yang terkait dalam pelaksanagastibadah haji
didayagunakan semaksimal mungkin, sehingga pernygéeaan ibadah
haji berjalan lancar dengan hasil yang optimals&nping itu, semua
sumber daya tersebut dapat disinergiskan untuk uhemd
keberhasilan penyelenggaraan ibadah haji dan umrah.

Kementerian Agama Kabupaten Demak, menciptakaravpeg
yang kompeten dalam melaksanakan pelayanan terhadeah haiji.
Yaitu kompeten dalam bidang pendaftaran haji, pekasan awal
jamaah yang masuk quota, bimbingan dan pembingampéayelesaian
dokumen, pemberangkatan dan pemulangan. Sebagayaagatelah
dinyatakan oleh operator sistem komputerisasitagpadu yaitu:

“Mekanisme peningkatan sumber daya manusia dalam
pelayanan dilakukan dengan cara mengadakan dan

mengikutkan workshop, sosialisasi dan pelatihaatjein
sesuai dengan kompetensi masing-masing pegdwai”

! Wawancara dengan kepala seksi haji “Drs. H. AhmadsA pada tanggal 15 Oktober 2012
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Pembentukan tim kerja

Keberadaan tim kerja pada hakikatnya adalah metmbdaam
proses penyelenggaraan haji dan umrah. Oleh k@endalam rangka
penyelenggaraan haji dan umrah, maka pembentukakdija untuk
melaksankan tugas khusus sangat diperlukan. Di isgmifu, tim
tersebut dapat menjadi forum koordinasi lintas lagatKementerian
dalam penyelenggaraan dan penanganan kasus-kasyelguggaraan
haji dan umrah. Setiap pegawai di Kementerian Agafabupaten
Demak diberikan job description yang ditekankan gpgmklayanan
prima dan dapat dipertanggungjawabkan.

Kementerian ~ Agama  Kabupaten = Demak  mengadakan
pemberdayaan pegawai yaitu setiap pegawai dibefikgas masing-
masing untuk memberikan pelayanan prima dan dapat
dipertanggungjawabkan. Jika diamati, pembentukam tkerja
Kementerian Agama Kabupaten Demak telah memuainséaitt yang
melihat pada manfaat dari adanya manajemen stkat8gbagaimana
dinyatakan oleh Jatmiko (2003: 27) bahwa salalu satnfaat
manajemen strategik yaitu mendorong melaksanakgastpekerjaan
dengan lebih baik tanpa memandang posisi karyawaamd suatu
perusahaan. Begitu pula Kompetensi petugas pembkyanan harus
ditetapkan dengan tepat berdasarkan pengetahuamhligke

keterampilan, sikap, dan perilaku yang dibutuhkRatiinto, 2010:
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24). Sebagaimana yang telah dinyatakan oleh operaistem
komputerisasi haji terpadu yaitu:
“Setiap pegawai kami berikan Job Description yaagk

tekankan  pada  pelayanan prima dan  dapat
dipertanggungjawabkatt’

f. Kemitraan

Pada hakikatnya penyelenggaraan haji dan umradk tathpat
dilaksanakan sendiri karena menyangkut banyak &ad tidak dapat
dilakukan oleh Direktorat Jenderal Penyelenggatdaj dan Umrah.
Oleh karena itu kemitraan dengan berbagai unsur ekésmnan,
Pemerintah Arab Saudi, lembaga swasta terkaif sexdur masyarakat
sangat diperlukan.

Kementerian Agama Kabupaten Demak menjalin kemashaik
dengan pemerintah daerah, Balai Diklat Keagamaamtd{ Wilayah
Provinsi Jawa Tengah, dan masyarakat dalam rarglkikganaan tugas
Kantor Kmenterian Agama di Kabupaten Demak. Jikamditi,
kemitraan Kementerian Agama Kabupaten Demak beluemcapai
statement yang melihat ke depan. Oleh karena ingate adanya
manajemen strategik bisa membantu terselenggatesypéraan yang
baik antara Kementerian Agama Kabupaten Demak aeRganerintah
Arab Saudi, dan lembaga swasta terkait. Sebagaidiagatakan oleh
Nawawi (2005: 153-197) bahwa salah satu dimensi ajpamen

strategik yaitu dimensi internal dan eksternal, gpadalisis eksternal

2 Wawancara dengan Operator Siskohat “H. Hanafi S#sgfa tanggal 23 Oktober 2012
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dilakukan untuk mengetahui kekuatan, kelemahan,erkpatan,
hambatan, terhadap perencanaan dan pelaksanaaanprdgn proyek
untuk jangka panjang, pendek, dan pendek.

g. Pengkajian, Monitoring, Dan Evaluasi

Kegiatan pengkajian dilakukan, baik di pusat, dagnaupun Arab
Saudi dengan tujuan untuk mendapatkan masukan aelirdan
peningkatan kualitas penyelenggaraan ibadah hagidkan monitoring
dan evaluasi dilakukan untuk mengetahui apakahl lpggaksanaan
program sesuai dengan rencana dan prosedur sejtdatedengan
baik.

Kementerian Agama Kabupaten Demak selalu mengadaka
evaluasi terhadap setiap kegiatan yang dilaksanddegitu dalam
pelayanan ibadah haji. Sebagaimana yang telah tdikema oleh

operator sistem komputerisasi haji terpadu yaitu:

“Kualitas pelayanan diukur dari tingkat kepuasamgah
yang diketahui pada saat evaluasi penyelenggargdnag
diadakan setiap tahun setelah seluruh jamaah haiji
Kabupaten Demak tiba di tanah &t ”
Jika diamati, hal diatas terkait dalam prinsipapip manajemen
strategik. Sebagaimana dinyatakan oleh Akdon (200787) bahwa
salah satu prinsip manjamen strategik yaitu stragggluasi yang di

dalamnya terdapat dua kegiatan pengukuran dansendkrja, serta

pelaporan dan pertanggungjawaban.

Y Wawancara dengan Operator Siskohat “H. Hanafi S#sgfa tanggal 23 Oktober 2012
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Pengawasan penyelenggaraan ibadah haji

Kegiatan pengawasan dilakukan oleh suatu Komisg&eas Haji
Indonesia (KPHI) dalam rangka meningkatkan kualifdayanan
penyelenggaraan ibadah haji. Komisi ini memberikemtimbangan
untuk penyempurnaan penyelenggaraan ibadah hapetfumngsi:

1) Memantau dan menganalisis kebijakan operasional

2) Menganalisis hasil pengawasan dari berbagai lempaggawasan
dan masyarakat

3) Menerima masukan dan saran masyarakat mengenai
penyelenggaraan ibadah haji, dalam hal ini KemearteAgama

Kabupaten Demak menyediakan kotak saran untuk jamaa
4) Merumuskan pertimbangan dan saran penyempurnaaijakesb

operasional penyelenggaraan ibadah haji

Data dan informasi

Untuk dapat menyelenggarakan ibadah haji dan umrah
sebagaimana diharapkan, data dan informasi adal@hupakan
kebutuhan yang harus disiapkan. Data dan infordipsrlukan sebagai
bahan penyusunan rencana dan kebijakan penyele@ggdmaji dan
umrah.

Sebagaimana teori diatas Kementerian Agama Kabodaemak
jula telah merumuskan rencana, sasaran, dan tyjeayelenggaraan

haji secara bersama antara penyelenggara, menywsum, standar,
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prosedur dan kriteria dalam pelayanan, memberikarbibgan teknis

dan evaluasi dalam penyelenggaraan serta menertdgkainistrasi.



